
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PENYELESAIAN 

PROYEK KONSTRUKSI PENATAAN KAWASAN WISATA RELIGI SEKUMPUL 

KABUPATEN BANJAR - KALIMANTAN SELATAN 

Rahmad1, Hendra Cahyadi2, Fathurrahman3 

1Program Studi Teknik Sipil, 22201, Fakultas Teknik, Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NPM. 18640201 

2Program Studi Teknik Sipil, 22201, Fakultas Teknik, Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NIDN. 0011107701 

3Program Studi Teknik Sipil, 22201, Fakultas Teknik, Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al Banjari Banjarmasin, NIDN. 1122127301 

 

Email : 18640201rahmad@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Keterlambatan proyek menjadi kontribusi utama bagi pembengkakan biaya proyek. 

Keterlambatan pekerjaan terjadi diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti buruknya manajemen 

yang diterapkan oleh kontraktor yang bertanggung jawab terhadap proyek tersebut, faktor 

alam, faktor kesalahan estimasi, dan faktor-faktor. 

Pada penelitian ini akan dianalisis mengenai faktor-faktor penyebab  keterlambatan 

pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi Penataan Kawasan Wisata Religi Sekumpul, serta 

mencari faktor yang paling dominan penyebab keterlambatan proyek konstruksi Penataan 

Kawasan Wisata Religi Sekumpul. 

Hasil analsisi yaitu, faktor-faktor yang menjadi penyebab keterlambatan proyek 

Penataan Kawasan Wisata Religi Sekumpul Kabupaten Banjar adalah ketidaktersediaan 

material dilokasi proyek, ketidaktersediaan material dipasaran, ketidaktersediaan tenaga kerja, 

lokasi proyek yang sulit dijangkau, keterlambatan pemilik dalam penyerahan lahan, 

keterlambatan pengiriman material ke lokasi proyek, kurangnya komunikasi dan koordinasi 

antara pihak yang terlibat didalam proyek, keterlambatan pelaksanaan pekerjaan utama 

(pekerjaan penggalian/penimbunan, pekerjaan pondasi), keterbatasan jumlah tenaga kerja, 

jumlah material yang dikirim supplier tidak tepat/sesuai, perencanaan (gambar) yang 

tidak/kurang lengkap, keterlambatan pembayaran oleh owner. Keterlambatan pelaksanaan 

mencapai -11,49%, keterlambatan tersebut termasuk kriteria kritis menurut Permen PU No. 

43/PRT/M/2007. 

Kata Kunci : Keterlambatan, Pembangunan, Konstruksi. 
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ABSTRACT 

Project delays are a major contribution to project cost overruns. Delays in work occur 

due to various factors, such as poor management implemented by the contractor responsible 

for the project, natural factors, estimation errors, and other factors. 

In this research, we will analyze the factors that cause delays in the implementation of 

construction projects for the Arrangement of the Sekumpul Religious Tourism Area, as well as 

looking for the most dominant factors that cause delays in the construction project for the 

Arrangement of the Sekumpul Religious Tourism Area. 

The results of the analysis are that the factors that caused delays in the Sekumpul 

Religious Tourism Area Arrangement project in Banjar Regency were the unavailability of 

materials at the project location, the unavailability of materials on the market, the 

unavailability of labor, the project location being difficult to reach, the owner's delay in 

handing over the land, the delay in sending materials to the location. project, lack of 

communication and coordination between the parties involved in the project, delays in carrying 

out the main work (excavation/filling work, foundation work), limited number of workers, 

incorrect/inappropriate amount of material sent by suppliers, inadequate/insufficient planning 

(drawings) complete, late payment by the owner. Delays in implementation reached -11.49%, 

these delays include critical criteria according to Minister of Public Works Regulation No. 

43/PRT/M/2007. 
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